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Perkembngan komoditas pangan khususnya beras di Provinsi Banten memiliki 

peran penting dalam memproduksi beras dan pengelolaan ketersediaan beras 

karena sebagian besar wilayahnya adalah pertanian. Meskipun Provinsi Banten 

memiliki hasil pertanian yang cukup berpotensi, berdasarkan data BPS (Badan 

Pusat Statistik) dari tahun 2017 sampai tahun 2021 mengalami penurunan jumlah 

produksi beras dan ketidakstabilan ketersediaan beras di Provinsi Banten. Hal ini 

dikarenakan sistem distribusi pangan di Provinsi Banten yang belum mempunyai 

Pusat Distribusi Pangan (PDP) sebagai pengendali kebutuhan dan ketersediaan 

beras di Provinsi Banten. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ketersediaan 

beras di Provinsi Banten dan memberikan alternatif upaya perbaikan alur 

pendistribusian beras yang efisien untuk meningkatkan ketersediaan beras. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan observasi, dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan beras di kabupaten serang dan 

Kabupaten Tanggerang mengalami defisit beras. Sementara di Kabupaten 

Pandeglang dan Kabupaten Lebak mengalami surplus beras. Sedangkan usulan 

perbaikan desain jaringan Supply Chain Distribusi Beras di Provinsi Banten yaitu 

dengan menambahkan Pusat Distribusi Pangan (PDP) dan menerapkan pola 

perbaikan dengan 6 Proses yaitu Producer, Manufacturer, Warehouse, 

Distributor, Retailer dan Customer. 
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The development of food commodities, especially rice, in Banten Province has an 

important role in producing rice and managing rice availability because most of 

the area is agricultural. Even though Banten Province has quite potential 

agricultural products, based on BPS (Central Statistics Agency) data from 2017 to 

2021 there has been a decline in the amount of rice production and instability in 

the availability of rice in Banten Province. This is because the food distribution 

system in Banten Province does not yet have a Food Distribution Center (PDP) to 

control the need and availability of rice in Banten Province. The aim of this 

research is to determine the availability of rice in Banten Province and provide 

alternative efforts to improve efficient rice distribution channels to increase rice 

availability. The analytical method used is qualitative descriptive analysis, data 

collection techniques by conducting observations and interviews. The research 

results show that the availability of rice in Serang Regency and Tanggerang 

Regency is experiencing a rice deficit. Meanwhile, Pandeglang Regency and 

Lebak Regency experienced a rice surplus. Meanwhile, the proposed 

improvement in the Rice Distribution Supply Chain network design in Banten 

Province is by adding a Food Distribution Center (PDP) and implementing an 

improvement pattern with 6 processes, namely Producer, Manufacturer, 

Warehouse, Distributor, Retailer and Customer. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ketersediaan beras di Provinsi Banten dari tahun 2022-2026 untuk di 

kabupaten pandeglang dan kabupaten lebak dapat memenuhi kebutuhan 

permintaan beras atau surplus beras sedangkan di kabupaten serang dan 

kabupaten tanggerang tidak dapat memenuhi kebutuhan permintaan beras 

atau defisit beras. Ketidakstabilan ketersediaan beras di provinsi banten ini 

dikarenakan tidak adanya pusat pendistribuian beras yang dapat meng control 

ketersediaan beras di provinsi banten. 

2. Berdasarkan pembahasan pola distribusi beras maka perlu adanya perbaikan 

yang diberikan guna memenuhi ketersediaan beras di provinsi banten yaitu 

dengan membuat Pusat Distribusi Pangan (PDP) . sebagai pusat untuk 

mengkontrol kebutuhan dan ketersediaan beras di provinsi banten dan 

menerapkan pola perbaikan dengan 6 proses yaitu Producer, Manufacturer, 

Warehouse, Distributor, dan Customer. sebagai pusat untuk mengkontrol 

kebutuhan dan ketersediaan beras di provinsi banten. 

5.2 Saran  

 Beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten, yaitu: 



1. Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten hasil penelitian 

analisis ketersediaan pangan untuk meningkatkan produksi dan distribusi 

beras dengan Sistem Desain Jaringan Supply Chain tersebut dapat 

diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran untuk Dinas Perindustrian 

Dan Perdagangan Provinsi Banten dan melakukan perbaikan pelayanan 

secara terus-menerus dan berkesinambungan guna memenuhi ketersdiaan 

beras  di Provinsi Banten. 

2. Bagi peneliti diharapkan agar bisa lebih baik lagi mengembangkan Sistem 

Desain Jaringan Supply Chain.dengan lebih baik dan melakukan evaluasi 

kembali untuk melihat hasil dari yang sudah dilakukan sebelumnya. 
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